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PERSETUJUAN

Skripsi ini dengan judul Pengaruh Media Realia terhadap Motivasi Belajar
Siswa Kelas X pada Materi Dinamika Litosfer di SMA Taruna Pekanbaru, yang
disusun oleh Maharani Syakinah NIM. 12011320081 dapat diterima dan disctujui
untuk diajukan dalam Sidang Munaqashah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru, 3 Dzulhijjah 1445 H

10 Juni, 2024

Menyetujui,

Dr. Muslim, M.Ag
NIP. 196712232005011002
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Siswa Kelas X pada Materi Dinamika Litosfer di SMA Taruna Pekanbaru, yang
disusun oleh Maharani Syakinah NIM. 12011320081 telah diujikan dalam Sidang
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1. Penulisan skripsi dengan judul sebagaimana tersebut diatas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

3. Oleh karena itu skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.
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Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

-~

= Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT berkat rahmat dan
Z

hidayahnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat beserta salam
=

penulis kirimkan kepada Nabi besar Muhammad SAW yang telah membawa umat

A

isfam dari alam kebodohan menuju alam yang penuh cahaya keimanan dan ilmu

py
pgngetahuan.

c
Skripsi dengan judul Pengaruh Media Realia terhadap Motivasi Belajar

Siswa Kelas X pada Materi Dinamika Litosfer di SMA Taruna Pekanbaru
merupakan hasil karya ilmiah yang ditulis untuk memenuhi salah satu persyaratan
mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Pendidikan
Geografi Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

Kasim Riau.

Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis menyadari begitu banyak
b%tuan dari berbagai pihak yang telah memberikan doa, uluran tangan dan
k%nurahan hati kepada penulis. Terutama kepada kedua orang tua penulis yang
t%cinta yaitu ayah Zamzam Nauli Nasution dan Uma Halimatussakdiah yang
telah mendoakan penulis sehingga bisa menyelesaikan skripsi ini. Selain itu pada
kgsempatan ini penulis juga menyatakan dengan penuh hormat ucapan

<
tetimakasih yang sebesar besarnya kepada :

1. Prof. Dr. Hairunas, M.Ag., Selaku Rektor Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau, Prof. Dr. Hj. Helmiati, M.Ag., selaku Wakil Rektor I.
Prof. Dr. H. Mas’ud Zein, M.Pd., selaku Wakil Rektor II. Prof. Edi Erwan,
S.Pt., M.Sc, Ph.D., selaku Wakil Rektor 111 Universitas Islam Negeri Sulta

0 AJ1

Syarif Kasim Riau, yang telah menfasilitasi penulis dalam menyelesaikan

studi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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Dr. H. Kadar, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dan
Dr. Zarkasih, M.Ag., selaku Wakil Dekan | dan Prof. Dr. Zubaidah Amir
MZ, S.Pd, M.Pd., selaku Wakil Dekan Il dan Dr. Amirah Diniaty,
M.Pd.Kons, selaku Wakil Dekan Il Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Dr. Muslim, M.Ag., selaku Ketua Jurusan Pendidikan Geografi dan
Roswati, S.Pd.l, M.Pd., selaku Sekretaris Jurusan Pendidikan Geografi
serta seluruh staf Jurusan Pendidikan Geografi Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Serta
seluruh Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Pendidikan Geografi, yang
telah memberikan ilmu bahkan selalu memberikan dukungan yang luar
biasa dan tak ternilai selama peneliti berkuliah dan menuntut ilmu.
Fatmawati, M.Pd selaku dosen Penasehat Akademik (PA) yang telah
memberikan dorongan untuk menyelesaikan Skripsi dan motivasi lainnya.
Dr. Hj. Nelvawita, S.Ag., M.A. selaku Dosen Pembimbing Skripsi ini yang
dengan penuh kesabaran telah memberikan bimbingan serta pengarahan
hingga Skripsi ini selesai.

Terimakasih kepada Alm. Opung Poto (Tongku Raya Nasution) dan Alm.
Opung Eda (Siti Aslan Hasibuan, walaupun kalian tidak menemani penulis
dalam menulis skripsi ini tapi kalian termasuk orang paling berjasa dalam
perkuliahan penulis. Kalian adalah sosok yang sangat penulis cinta dan
sayangi walaupun sekarang posisinya Allah lebih sayang kalian.
Terimakasih kepada nenek hajja (Suaiba Hasibuan) yang sudah
mendo'akan penulis. Dan semua keluarga dari pihak Uma yang tidak bisa
penulis sebutkan satu persatu.

Terimakasih kepada Bou Zahro, Bou Ummi, Uda impun, Nanguda
Muliana, Uda Andolan, Nanguda Kelly, Bou Rahma, yang sudah ikut serta
membantu dan mendo'akan penulis baik dari do'a maupun materi.
Terimakasih kepada Abang Sepupu kandung, yaitu Alvin Kurnia Nasution

atau yang biasa penulis panggil bang kevin, mungkin tanpa beliau di
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g semester satu penulis sudah berhenti, dengan adanya beliau penulis
: semangat untuk melanjutkan perkuliahan hingga sampai di titik ini.

“§ 10. Terimakasih kepada sahabat tercinta penulis, Riska Nasution, yang sudah
; mendo'akan dan mendukung penulis.

— 11. Terimakasih kepada teman-teman angakatan 20 pendidikan geografi,
é teman KKN, PPL dan juga teman-teman yang sudah mendukung penulis
= yang mungkun tidak bisa penulis sebutkan satu persatu. dan juga
g terimakasih kepada keluarga meranti.

~ 12. Terakhir terimakasih kepada seseorang yang pernah membersamai penulis
A dan memberikan patah hati yang sangat dalam di saat proses penyusunan
= skripsi ini. Karena dengan patah hati itu penulis menjadi lebih semangat.

Sekali lagi terimakasih sudah pernah hadir di hidup penulis menjadi bagian
yang sangat menyenangkan sekaligus anding yang menyakitkan dari
proses pendewasaan ini.

Serta semua pihak yang bersedia membantu penulis dalam menyelesaikan
skripsi ini, baik secara langsung maupun tidak langsung, yang tidak bisa penulis
sebutkan namanya satu persatu. Akhir kata penulis mengharapkan semoga skripsi
ini dapat bermanfaat bagi para pembaca dan semoga Allah SWT. Melimpahkan
r%mat dan karunianya kepada kita semua. Aamiin Ya Rabbal“alamin.

Vfbssalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh.

Pekanbaru, 10 Juni, 2024
Penulis

Maharani Syakinah
NIM. 12011320081
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Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

Yang Utama Dari Segalanya

Puji syukur kepada Allah SWT. Taburan cinta dan kasih sayangmu telah

memberikan kekuatan, membekaliku ilmu serta memberiku kekuatan. Atas

Y e)sng Nin Aljlw eydio yeHq ®

karunia serta kemudahan yang Engkau berikan Akhirnya skripsi ini dapat
“terselesaikan. Shalawat dan salam teruntuk insan mulia kekasih Allah Nabi

nel

Muhammad SAW engkaulah cahaya bagi seluruh alam suri teladan dalam

kehidupan.
Ayahanda dan Ibunda

Sebagai tanda bukti, hormat, dan rasa terimakasih yang tiada terhingga
kupersembahkan karya kecil ini kepada ibu dan ayah yang telah memberikan
kasih sayang, segala dukungan, dan cinta kasih yang tiada terhingga yang tiada
r(p)ungkin bisa ku balas hanya dengan selembar kertas yang bertuliskan kata cinta
~dalam kata persembahan. Terima kasihh Ibu terima kasih Ayah. Terima kasih
i keluargaku semuanya. Terimakasih ya Allah yang telah mengirimkan insan

wn

S terbaik dalam hidupku. Alhamdulillahh

g Dosen Pembimbing

EDr. Hj. Nelvawita, S.Ag., M.A., selaku dosen pembimbing yang telah banyak

luangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk membimbing penulis, memberikan
kemudahan, serta memberikan ilmu dan motivasi kepada penulis dalam

penyusunan skripsi ini hingga selesai.
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ABSTRAK

aharani Syakinah (2024) : Pengaruh Media Realia terhadap Motivasi
Belajar Siswa Kelas X pada Materi
Dinamika Litosfer di SMA Taruna
Pekanbaru

INNwesdoyeH o

Media realia merupakan benda nyata yang digunakan sebagai media
pznbelajaran untuk mempermudah pembelajaran dengan memberikan contoh
bemda yang sebenarnya. penerapan media realia dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan sampel batuan. dengan menggunakan media realia sampel
batuan sangat efektif meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian ini
bertUJuan untuk menganalisis pengaruh media realia terhadap motivasi belajar
siswa kelas X pada materi dinamika litosfer di SMA Taruna Pekanbaru. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode yang digunakan adalah Quasi
Eksperimen. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X
yang berjumlah 62 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis pretest dan posttest, Uji Hipotesis T-test dan Uji effect size. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media realia dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi dinamika litosfer. Motivasi
belajar siswa yang mengalami peningkatan dengan menggunakan media realia.
Berdasarkan nilai rata-rata pre-test dan post-test, terlihat adanya peningkatan nilai
tes motivasi belajar siswa, yaitu dari 56,80 menjadi 62,1. Berdasarkan nilai rata-
rata pre-test dan post-test pada kelas kontrol, terlihat adanya peningkatan aspek
motivasi belajar siswa, yaitu dari 55,97 menjadi 59,63. Hasil uji hipotesis dengan
~(1‘2351 diperoleh nilai signifikan (2-tailed) sebesar 0,000 yang mana lebih kecil dari
ng‘al alpha yaitu 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. hasil perhitungan effect
stze didapatkan skor nilai sebesar 0,5. dapat disimpulkan bahwa media realia
berpengaruh secara efektif meningkatkan motivasi belajar siswa.

8
Kata Kunci : Realia, Media Pembelajaran, Motivasi Belajar
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ABSTRACT

harani Syakinah (2024) : The Effect of Realia Media toward Student
Learning Motivation on Lithosphere
Dynamics Lesson at the Tenth grade of
Senior High School of Taruna Pekanbaru

Nijlw ejdiEyeH o

Realia media are real objects used as learning media to facilitate learning by
providing examples of real objects. The application of realia media in this
research was by using rock samples. Using rock sample realia media was very
effective in increasing student learning motivation. This research aimed at
aﬁalyzing the effect of realia media toward student learning motivation on
Lathosphere Dynamics lesson at the tenth grade of Senior High School of Taruna
Pekanbaru. Quantitative approach was used in this research with quasi-experiment
na;éthod. The samples were 62 the tenth-grade students. Observation, test, and
documentation were the techniques of collecting data. The techniques of
analyzing data were pretest and posttest analysis, hypothesis test, t-test, and effect
size test. Based on the research findings, it could be concluded that the use of
realia media could increase student learning motivation on Lithosphere Dynamics
lesson. Student learning motivation was increased by using realia media. Based
on pretest and posttest mean scores, there was an increase of student learning
motivation test score, from 56.80 to 62.1. Based on pretest and posttest mean
scores in the control group, there was an increase of student learning motivation
aspect, from 55.97 to 59.63. The result of hypothesis testing with t-test showed
that the score of significance (2-tailed) 0.000 was lower than the score of alpha
O'S_QS, so H, was accepted and Hy was rejected. The effect size calculation result
sfiowed that the score was 0.5. It could be concluded that realia media effectively
agected to increase student learning motivation.

Iéneywords: Realia, Learning Media, Learning Motivation
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BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor kunci yang
memengaruhi keberhasilan seseorang dalam proses pendidikan (Andriani
dan Rasto 2019). Ketika seseorang memiliki motivasi yang kuat untuk
belajar, mereka cenderung lebih bersemangat, tekun, dan berusaha untuk
mencapai prestasi yang tinggi (Jainiyah dkk. 2023). Motivasi belajar juga
berperan dalam mempertahankan ketekunan dalam menghadapi tantangan
yang muncul selama proses belajar-mengajar. Dalam konteks pendidikan
formal, peran guru dan lingkungan belajar juga turut mempengaruhi tingkat
motivasi belajar siswa (Elvira dan Nirwana 2022). Guru yang dapat
menginspirasi dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan serta
mendukung dapat membantu meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain
itu, penggunaan metode pengajaran yang inovatif dan relevan dengan
kebutuhan siswa juga dapat membantu mempertahankan motivasi belajar
mereka (Yeni, Putri, dan Setiawati 2022).

Dalam setiap individu, motivasi belajar dapat berasal dari berbagai
sumber. Misalnya, motivasi intrinsik yang muncul dari keinginan internal
untuk memperluas pengetahuan dan pemahaman, serta mencapai kepuasan
pribadi. Sementara itu, motivasi ekstrinsik muncul dari faktor-faktor

eksternal
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seperti pujian, penghargaan, atau tekanan sosial. Terlepas dari
sumbernya, memiliki motivasi belajar yang tinggi sangat penting untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran yang aktif (Sadirman A.M 2006).

Dalam dunia pendidikan untuk menyampaikan ilmu pengetahuan
agar mampu sampai kepada peserta didik dengan baik maka diperlukan
suatu media pembelajaran. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan, sehingga dapat merangsang
perhatian, minat, pikiran dan perasaan siswa dalam kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu (Jennah, 2009). Media
pembelajaran yang dirancang secara baik akan sangat membantu peserta
didik dalam mencerna dan memahami materi pelajaran (Muhson, 2010,
Fortuna dan Saputra 2023). Salah satu media pembelajaran yang tepat untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa adalah dengan menggunakan media
realia (Irman 2020).

Media Realia merupakan objek nyata yang berhubung langsung
dengan objek atau materi yang akan diberikan kepada siswa atau media
tradisional yang dibagi dalam bentuk model atau manipulasi benda atau
dalam bentuk aslinya. Media ini dapat digunakan sebagai alat bantu
mengajar tentang konsep bilangan, karena media realia atau benda nyata
yang dihadirkan kedalam kelas untuk keperluan informasi berupa benda
objek aslinya (Sugiharti 2018).

Media realia mengacu pada penggunaan objek atau materi nyata dari

kehidupan sehari-hari sebagai alat untuk memfasilitasi proses pembelajaran.
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Dengan memperkenalkan siswa pada konten nyata yang relevan dengan
kehidupan mereka, media realia memungkinkan pembelajaran menjadi lebih
konkret, menarik, dan bermakna bagi siswa. Penggunaan media realia
memungkinkan siswa untuk terlibat secara langsung dengan materi
pembelajaran, membawa konsep-konsep abstrak ke dalam konteks yang
lebih nyata dan mudah dipahami. Misalnya, dalam pengajaran bahasa,
penggunaan benda-benda nyata seperti buah-buahan, alat-alat rumah tangga,
atau peta geografis dapat membantu siswa memahami kosakata dan konsep-
konsep bahasa dengan lebih baik (Amalia dkk. 2023).

Selain itu, media realia juga memungkinkan siswa untuk
mengalami pembelajaran secara multisensori, melibatkan penggunaan
panca-indra seperti penglihatan, pendengaran, dan perabaan. Hal ini dapat
meningkatkan retensi informasi dan memperdalam pemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran. Meskipun demikian, penggunaan media
realia juga memerlukan perencanaan dan pengelolaan yang baik agar efektif
dalam mendukung proses pembelajaran. Guru perlu memilih media realia
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, mempertimbangkan karakteristik
dan kebutuhan siswa, serta menyusun aktivitas pembelajaran yang relevan
dan menarik (Masnunah 2018).

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan, di lapangan
penulis menemukan fenomena bahwa siswa kurang motivasi dalam belajar
sehingga siswa merasa bosan, malas, dalam belajar. penggunaan media

pembelajaran yang tepat sangat diperlukan dalam pembelajaran guna
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mendukung pembelajaran geografi sekaligus dapat meningkatkan motivasi
belajat siswa.

penggunaan media realia dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
melalui penciptaan pengalaman pembelajaran yang lebih menyenangkan,
relevan, dan bermakna. Penggunaan media realia dalam pembelajaran
geografi adalah dengan menggunakan sampel batuan. penggunaan media
realia berupa sampel batuan tidak hanya membuat pembelajaran geografi
lebih menarik dan dinamis, tetapi juga memperdalam pemahaman siswa
terhadap materi litosfer dalam mata pelajaran geografi. Dengan
menghadirkan benda-benda nyata, siswa dapat lebih mudah memahami
konsep yang diajarkan dan lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran
sehingga guru dapat membantu meningkatkan Kketerlibatan siswa dalam
pembelajaran dan memperkuat motivasi belajar mereka (Arifin, Abduh, dan
Juniarti 2023). berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik
melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Media Realia Terhadap
Motivasi Belajar Siswa Kelas X Pada Materi Dinamika Litosfer Di SMA

Taruna Pekanbaru”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasi permasalahan
sebagai berikut:
1. Banyak siswa yang merasa jenuh saat belajar bahkan tidak dapat

memahami materi karena hanya sebatas teori.
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2. Bagaimana persepsi siswa terhadap penggunaan media realia dalam
meningkatkan motivasi belajar mereka.

3. Motivasi belajar siswa sangat rendah dilihat dari nilai hasil belajar, masih
banyak siswa yang mendapat nilai dibawah KKM.

4. Apakah ada perbedaan signifikan dalam motivasi belajar antara siswa
yang terlibat dalam pembelajaran dengan menggunakan media realia dan
siswa yang tidak menggunakan media realia.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka
penulis membatasi permasalahan hanya pada Pengaruh Media Realita

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas X Pada Materi Dinamika Litosfer

Di SMA Taruna Pekanbaru.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan
masalah dalam penelitian adalah “Apakah Media Realita Mempengaruhi
motivasi belajar Siswa Pada Kelas X di SMA Taruna Pekanbaru.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui motivasi belajar siswa dengan menggunakan Media
Realia Pada Materi dinamika litosfer Kelas X di SMA Taruan Pekanbaru

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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1.

2.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat sebagai referensi tentang teori penggunaan
Media Realia yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian
selanjutnya.

Sebagai syarat untuk menyelesaikan Program Studi Pendidikan
Geografi pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif

Kasim Riau.

Manfaat Praktis

Bagi sekolah Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan disekolah yang diteliti.

Bagi guru Sebagai pedoman dan bahan ajar dalam pelaksanaan
pemanfaatan sarana belajar.

Bagi siswa Memberi manfaat untuk meningkatkan motivasi belajar

siswa dengan Media Realia
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BAB Il

KAJIAN TEORI

Kerangka Teoritis

1. Penggunaan Media Realia

a.

Pengertian Media Realia

Kata media berasal dari Bahasa latin, dalam arti sempit berarti
perantara. Media pembelajaran biasanya dipahami sebagai benda-
benda yang dibawa masuk ke ruang kelas untuk membantu efektifitas
proses belajar mengajar.

Menurut (Arsyad 2017) kata media berasal dari kata " medius "
yang secara harfiah berarti " Perantara ". dalam bahasa arab media
adalah perantara pengantar pesan. (Sadirman A.M 2006) berpendapat
bahwa media adalah segala alat fisik yang didapat menyajiikan pesan
serta merangsang siswa untuk belajar melalui contooh-contoh seperti
buku, kaset film dan bingkai.

Menurut pendapat (Fahri 2020) media realia, yaitu semua media
nyata yang ada di lingkungan alam, baik digunakan dalam kondisi
kehidupan maupun dilestarikan. Misalnya tumbuhan, batu, hewan,
serangga,benda, air, sawah, makanan dan sebagainya. Hal lain yang
dikemukakan (Puspa Ardini et al. 2019) bahwa media realia adalah
suatu benda yang dapat digunakan untuk membantu pengajaran
seperti bunga, batu, koran, dll. Yang bisa dilakukan oleh siswa atau

guru. Dapat dilihat media realia ini tidak semua dapat diterapkan, hal-
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hal yang memungkinkan saja untuk diterapkan media realia. Tidak
mungkin kita ketika ada pelajaran yang menjelaskan tentang bulan
lalu kita membawa bulan asli kedalam kelas. Hal ini dapat disiasati
dengan mengganti dengan bentuk bulan palsu yang menyerupai.

Penerapan media realia sangatlah di perlukan untuk diterapkan
dalam pembelajaran tematik pada masa ini, sebab dari analisis yang
sudah tercapai dalam mempraktikkan pembelajaran dengan
menggunakan media realia dapat memperoleh hasil berupa output
belajar siswa yang relevan atau bermakna dan mencari beberapa
tanamanan karena materinya adalah tentang tumbuhan dan bagian-
bagiannya. Hal ini bertujuan agar siswa lebih berpengalaman dan juga
lebih semangat, sebab menggunakan media yang nyata tidak
menggunakan media yang monoton.

Terkait pengalaman belajar siswa temuan yang peneliti dapatkan,
guru merasa nilai sebelum adanya pembelajaran menggunakan media
realia dan nilai yang ada setelah pembelajaran menggunakan media
realia jauh sangat berbeda bukan hanya pada nilai, perubahan juga
lebih di rasakan pada kemajuan dibidang sikap, mereka cenderung
memiliki semangat belajar, lebih percaya diri dan memiliki tanggung
jawab dalam melaksanakan tugas. Menurut kesaksian guru, selain
usaha guru yang begitu keras dalam menyiapkan pembelajaran, faktor
lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa adalah pengalaman

langsung yang didapat siswa selama proses pembelajaran. Jadi media
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realia ini sangat cocok untuk siswa yang kurang bersemangat dalam

mengikuti pembelajaran ini.

Langkah-Langkah Dalam Penggunaan Media Realia

Menurut (Sugiharti 2018) Langkah-langkah yang diperlukan saat

menggunakan media Realia antara lain :

1.

Guru Merumuskan terlebih dahulu tujuan pembelajaran kepada
siswa.

Guru Merumuskan materi yang mau disampaikan kepada siswa.
Persiapan guru pada saat pembelajaraan belum dimulai guru
mempunyai persiapan, supaya siswa dapat menerima materi
dengan menggunakan media Realia.

Persiapan Kelas. sebelum pembelajaran dimulai guru penting
mempersiapkan kelas supaya siswa dapat termotivasi dan proses
pembelajaran berjalan efektif menggunakan media realia.
Langkah penyajian materi dan pemanfaatan media Realia. Dalam
hal ini keahlian guru dalam memanfaatkan media realia sangat
diperlukan guna menjalakan tugasnya.

Langkah Kegiatan Siswa. Siswa belajar menggunakan media
Realia guna mendapatkan hasil yang maksimal

Siswa mengobservasi, mengamatai dan memegang media realia
secara langsung.

Langkah evaluasi Pengajaran. Pada langkah ini Kegiatan

Pembelajaran harus dievaluasi, sampai tujuan pembelajaran
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tercapai, sekaligus dapat dinilai pengaruh penggunaan media
Realia terhadap Pemahaman siswa.
Kelebihan Media Pembelajaran Realia

Menurut (Masnunah 2018) Kelebihan Media Pembelajaran

Realia sebagai berikut:

1) Dapat memeberikan kesempatan semaksimal mungkin pada siswa
untuk mempelajari sesuatu ataupun melaksanakan tugas-tugas
dalam situasi nyata.

2) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengalami sendiri
situasi yang sesungguhnya dan melatih keterampilan mereka
dengan menggunakan sebanyak mungkin pada alat indera.

d. Kelemahan Media Pembelajaran Realia
Menurut (Sugiharti 2018) Kelemahan Media Pemebelajaran

Realia sebagai berikut:

1) Membawa murid ke berbagai tempat diluar sekolah yang
terkadang mengandung resiko.

2) Keterbatasan Ruang, Benda nyata seringkali membutuhkan
ruang penyimpanan yang cukup besar. ini bisa menjadi masalah
di kelas dengan ruang terbatas.

3) Biaya yang digunakan untuk megadakan media dengan objek
nyata tidak sedikit, sehingga pelajaran harus didukung dengan

media lain.
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2. Motivasi Belajar

a.

Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari kata motif yang berarti dorongan atau
alasan. Motif merupakan tenaga pendorong yang mendorong manusia
untuk bertindak atau suatu tenaga di dalam diri manusia, yang
menyebabkan manusia bertindak atau melakukan sesuatu. Motivasi
merupakan tenaga pendorong yang mendorong manusia untuk
bertindak atau melakukan sesuatu. Sedangkan motivasi belajar adalah
keseluruhan daya penggerak psikis di dalam diri seseorang yang
menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan
belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar itu demi mencapai
suatu tujuan. Motivasi belajar merupakan salah satu indikator yang
penting dalam mencapai keberhasilan belajar dan motivasi juga dapat
mempengaruhi kondisi belajar siswa (Bostrom et al. 2023). Motivasi
tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti keinginan
untuk mencapai suatu tujuan, rasa ingin tahu, keinginan untuk
berkembang lebih jauh, tekanan lingkungan, dan lain-lain. Motivasi
belajar yang kuat akan membantu Anda mencapai kesuksesan
akademis atau profesional dengan fokus, ketekunan, dan semangat.

Menurut (Melchiades Rock Hudson Hutahaean 2019)
“Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan
dan mengarahkan perilaku manusia termasuk perilaku belajar”.

Sejalan dengan itu, (Mahmudah 2023) mengatakan bahwa; “Motivasi
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adalah sebagai dorongan dasar yang menggerakkan seseorang
bertingkah laku”. Sedangkan motivasi belajar adalah “Keseluruhan
daya penggerak psikis di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan
belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan
arah pada kegiatan belajar itu demi mencapai suatu tujuan
(Dhitaningrum 2011).
Dari beberapa pengertian di atas dapat dikatakan bahwa
motivasi memiliki 3 komponen, yaitu:
1) kebutuhan, kebutuhan terjadi bila individu merasa ada ketidak
seimbangan antara apa yang dimiliki dari apa yang ia harapkan.
2) dorongan, merupakan kegiatan mental untuk melakukan suatu.
3) tujuan, tujuan adalah hal yang ingin dicapai oleh individu.
Seseorang yang mempunyai tujuan tertentu dalam melakukan
suatu pekerjaan, maka ia akan melakukan pekerjaan tersebut

dengan penuh semangat.

Pengaruh motivasi terhadap seseorang tergantung seberapa
besar motivasi itu mampu membangkitkan motivasi seseorang untuk
bertingkat laku. Dengan motivasi yang besar, maka seseorang akan
melakukan sesuatu pekerjaan dengan lebih memusatkan pada tujuan
dan akan lebih intensif pada proses pengerjaannya. Dalam kegiatan
belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak
di dalam diri seseorang yang menimbulkan kegiatan belajar, yang

menjamin kelangsungan dari kegaitan belajar dan memberikan arah
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pada kegiatna belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek

belajar itu dapat tercapai.

Motivasi dapat dibedakan menjadi motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik (Sadirman A.M 2006). Motivasi instrinsik adalah
motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu
dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada
dorongan untuk melakukan sesuatu. Sedangkan motivasi ekstrinsik
adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya
perangsang dari luar. Sejalan dengan itu pula, (Mochammad Asrukin

2016) juga membagi motivasi menjadi 2 yaitu:

1) motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi yang berfungsi karena adanya
rangsangan dari luar.
2) motivasi intrinsik, yaitu motivasi yang berfungsi meskipun tidak
mendapat rangsangan dari luar.
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Motivasi belajar dalam dunia pendidikan merupakan salah satu
hal yang penting. Tanpa motivasi, seseorang tentu tidak akan
mendapatkan proses belajar yang baik. Motivasi merupakan langkah
awal terjadinya pembelajaran yang baik. Pembelajaran dikatakan baik
jika tujuan awal, umum dan khusus tercapai. Orang dewasa yang
mempunyai need to know / kebutuhan akan keingintahuan yang tinggi,

mempunyai karakteristik yang berbeda dalam hal psikologis mereka.
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Motivasi belajar tentu berkaitan dengan psikologis peserta didik orang

dewasa.

Terkadang, motivasi belajar dapat pula terpengaruh oleh
beberapa sebab diantaranya:

1) Minat terhadap bidang ilmu yang dipelajarinya.

2) Orientasinya dalam mengikuti pendidikan tinggi.

3) Kualitas guru yang mengajar.

4) Kondisi dan suasana ruang kelas dan fasilitas.

Fungsi motivasi belajar

Menurut (Rahman 2021) fungsi motivasi belajar antara lain :

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau
motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan
motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan
apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan,
dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat
bagi tujuan tersebut. Seseorang siswa yang akan menghadapi
ujian dengan harapan dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan
belajar dan tidak akan nenghabiskan waktunya untuk bermain

kartu atau membaca komik, sebab tidak serasi dengan tujuan. di
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samping itu, ada juga fungsi-fungsi lain. Motivasi dapat berfungsi
sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang
melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi

yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik.

d. Indikator Motivasi belajar

Menurut (Sadirman A.M 2006) Adapun indikator motivasi

belajar adalah sebagai berikut

1)

2)

3)

Tekun, Siswa yang mempunyai motivasi seharusnya tekun
dalam menjalani proses pembelajaran. Terutama bila mereka
menghadapi tantangan. Motivasi yang kuat akan merangsang
seseorang untuk aktif mengatasi masalah yang muncul.
Ketekunan merupakan hal penting karena belajar membutuhkan
waktu sedangkan keberhasilan tidak selalu dapat tercapai
dengan mudah.

Ulet, Motivasi yang dimiliki mendorong seseorang untuk ulet
dan gigih menghadapi semua tantangan. Tantangan dan
kesulitan dalam belajar akan dihadapi dengan ulet oleh para
peserta didik yang mempunyai motivasi tinggi.

Menunjukkan minat belajar, Siswa menunjukkan minatnya
terhadap pembelajaran dalam hal mempelajari suatu materi atau

subjek.
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Mandiri, siswa yang memiliki motivasi dalam belajar memiliki
tanggung jawab atas tugasnya dan mampu mengerjakan tugas
tanpa ada bantuan orang lain.

Bersemangat dalam belajar, Peserta didik yang mempunyai
motivasi belajar yang kuat selalu semangat mengikuti jalannya
pembelajaran, semangat menerima tugas dari guru, mengerjakan
tugas tepat waktu, dan juga memiliki keberanian untuk bertanya
bila penjelasan yang disampaikan guru belum dimengerti.

Dapat mempertahankan pendapatnya, Siswa berani dalam
mempertahankan pendapatnya, tidak mudah terpengaruh oleh
pendapat orang lain

Aktif dalam pembelajaran, hal ini merujuk pada keterlibatan dan
partisipasi siswa secara aktif dalam proses belajar mengajar.
Dengan demikian siswa tidak hanya duduk mendengarkan guru,
tetapi juga berpartisipasi dalam berbagai kegiatan pembelajaran.
Senang mencari dan memecahkan persoalan, Siswa Yyang
mempunyai motivasi yang tinggi akan bersemangat dalam
proses belajarnya. Semangat dalam mencari dan memecahkan

persoalan dalam pembelajaran.

3. Materi Dinamika Litosfer

Pengertian Litosfer

Lapisan kulit bumi atau kerak bumi sering disebut litosfer.

Litosfer ini berasal dari kata litos artinya batu, sfer = sphaira artinya



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
o

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH @

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() DTWIR]S] 3}e1S

17

bulatan/lapisan. Litosfer merupakan lapisan batuan/kulit bumi yang

mengikuti bentuk bumi yang bulat dengan ketebalan kurang lebih

1.200 km. Jadi litosfer adalah lapisan bumi paling luar yang paling

luas dan paling tipis, karena itulah lapisan ini sering dinamakan

dengan kerak bumi. Tebal kulit bumi tidak merata, kulit bumi di

bagian benua atau daratan lebih tebal dari bagian samudra.

Menurut ahli geologi, Suees dan Wiechert struktur lapisan bumi

struktur bumi dibagi sebagai berikut:

1)

2)

3)

Kerak bumi (Earth’s crust : The Upper Sell), merupakan lapisan
bumi yang paling atas, mempunyai tebal 30 km sampai 40 km
pada daratan, dan pada pegunungan ketebalannya bisa mencapai
70 km. Berat jenis rata-rata 2,7 yang terdiri dari unsur-unsur
dominan berupa oksigen, silisium dan aluminium, sehingga
dinamakan lapisan sial. Kerak bumi dan selubung bumi bagian
atas, disebut lithosfer.

Selubung bumi atau mantel, ketebalannya sampai kedalaman
1.200 km dari permukaan bumi. Berat jenis lapisan ini antara 3,4
sampai 4. Unsur-unsur yang dominan pada selubung bumi adalah
oksigen, silisium dan magnesium sehingga dinamakan sima.
Lapisan antara (intermediate shell) atau mantel bumi atau
chalkosfera yang merupakan sisi oksida dan sulfida dengan
ketebalan 1.700 km dan berat jenis 6,4. Lapisan ini terbagi 2 yaitu

lapisan yang terletak pada kedalaman antara 1.200 km sampai
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1.250 km dinamakan Crofesima, berat jenis antara 4 sampai 5
terdiri dari unsur-unsur dominan oksigen, ferrum, silisium,
magnesium, dan sedikit chromium. Lapisan antara kedalaman
1.250 km sampai 2.900 km dinamakan Nifesima, berat jenis
antara 5 sampai 6, unsur yang penting (dominan) adalah Nikel.

4) Inti Bumi (The earth’s core) atau Barysfera. Lapisan ini
diperkirakan mencapai kedalaman 5.500 km, banyak mengandung
besi dan nikel sehingga disebut Nife, berat jenisnya antara 6
samapi 12 dengan rata-rata 9,6. Ketebalan inti bumi mempunyai
jari-jari kurang lebih 3.500 km.

Batuan

Batuan adalah bahan alamiah yang menyusun bumi. Sebagian
besar batuan tersusun secara fisik dari campuran mineral. Beberapa
batuan tersusun dari sejenis mineral saja, beberapa yang lain dibentuk
oleh gabungan berbagai mineral. Batu-batuan kulit bumi dapat dibagi
menjadi tiga golongan, yaitu: batuan beku (igneous rocks), batuan
sedimen (sedimentary rocks), dan batuan metamorfosa/malihan

(metamorphic rocks). Batuan-batuan tersebut berbeda-beda materi

penyusunnya dan proses terbentuknya.

1) Batuan Beku (igneus rocks)

Batuan beku adalah batuan yang terbentuk dari magma

pijar yang membeku menjadi padat. Contoh batuan beku
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berdasarkan tempat terbentuknya magma, batuan beku dibagi atas
3 macam :

a. Batuan Beku Dalam (Plutonik) Terjadi di dalam magma,
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dengan penurunan suhu secara perlahan. Penurunan suhu
secara perlahan tersebut menyebabkan proses Kkristalisasi
terjadi dengan sempurna. Batuan ini terbentuk ketika magma
masih berada pada bagian kerak bumi yang dalam. Bantuan
beku ini disebut juga sebagai plutonik atau batuan abisik.
Batuan ini mempunyai struktur holokristalin, artinya batuan
tersebut seluruhnya terdiri dari kristal-kristal. Pembentukan
kristal membutuhkan waktu yang lama dan kondisi tertentu.
Batuan beku plutonik berstruktur fanerik, artinya mineral-
mineral penyusunnya dapat dilihat mata secara langsung
tanpa menggunakan alat. Contoh batuannya batu granit,
diorite,gabro, peridotit.

Batuan Beku korok/gang/celah (Hypabisal) Batuan ini
terbentuk dalam celah-celah atau rekanan-rekanan kerak
bumi. Batuan beku korok/gang memilik struktur beragam
tergantung dari penurunan suhunya. Batuan yang dekat
dengan dapur magma mempunyai struktur holokristalin,
sedangkan yang lebih dekat dengan permukaan bumi
mempunyai struktur porfir, yang memperlihatkan adanya

butiran (kristal) yang tidak seragam (inequigranular) terdiri
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atas butiran yang besar (fenokris) dan masa dasar
(groundmass) atau matriks (matrix) yang lebih halus. Contoh
batuannya adalah Ryolit porfir, Andesit porfir dan Basalt
porfir.

Batuan Beku Luar/lelehan (Vulkanik) Batuan ini terbentuk
dari pembekuan magma di permukaan bumi. Proses
pembekuan terjadi di permukaan bumi sehingga prosesnya
cepat. Proses ini menyebabkan sebagian besar mineralnya
tidak memiliki waktu untuk membentuk kristal dan bersifat
amorf. Batuan yang memiliki sifat amorf, susunan atom atau
partikelnya tersusun secara acak dan tidak teratur, seperti
susunan atom kaca, karet dan plastik. Contoh batuan beku
luar adalah: batu apung (pumice), scoria, piroklastik, obsidian,

ryolit, andesit dan basalt.
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2) Batuan sedimen (Sedimentary rock)

Batuan sedimen ialah batuan yang terbentuk dari endapan
hasil dari proses pelarutan atau pengikisan batuan yang sudah ada
sebelumnya, baik berasal dari batuan beku, batuan metamorf, atau
batuan sedimen. Ciri utama batuan sedimen adalah berlapis-lapis.
Berdasarkan proses pembentukannya, batuan sedimen dapat
dikelompokkan menjadi, sebagai berikut :

a. Batuan sedimen klastik Batuan asal mengalami penghancuran

secara mekanik dari ukuiran besar menjadi ukuran kecil, dan
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megalami transportasi kemudian mengendap membentuk

batuan sedimen klastik. Contoh : batupasir, konglomerat dan

breksi.

b. Batuan sedimen kimiawi Batuan sedimen pada
pengendapannya terjadi pengendapan proses Kimiawi, seperti
penguapan, pelarutan, dan dehidrasi. Contoh : Batu gamping
(limestone, dolostone, rijang (chert) batuan evaporit.

c. Batuan sedimen organik Batuan sedimen organik terjadi
karena selama proses pengendapannya mendapat bantuan
dari organisme, yaitu sisa rumah atau bangkai binatang di
dasar laut. Contoh : batuan fosfat, Coal (batu bara) dan koral.

3) Batuan malihan (Metamorphic Rock)

Batuan metamorf adalah batuan yang berasal dari batuan
induk, dapat berupa batuan beku, batuan sedimen, ataupun
metamorf yang mengalami proses metamorfosa. (Pratomo 2020)

4. Pengaruh penggunaan media realia terhadap motivasi belajar siswa
Media realia merupakan benda nyata yang digunakan sebagai
media pembelajaran untuk mempermudah pembelajaran dengan
memberikan contoh media yang sebenarnya. Media realia banyak
digunakan untuk pembelajaran sebagai alat bantu untuk memperkenalkan
subjek baru dengan memberikan arti nyata kepada hal-hal sebelumnya
hanya digambarkan secara abstrak melalui kata-kata atau hanya visual

(Anna Yulia Susilowati 2021). Media realia yang dipilih sesuai dengan
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materi yang akan diajarkan untuk membantu guru dalam mengajar dan
membuat siswa lebih tertarik dalam pembelajaran. Media realia
merupakan semua media nyata yang ada di lingkungan alam digunakan
sebagai bahan untuk mempermudah pembelajaran. Pemanfaatan media
realia tidak hanya dilakukan di ruang kelas tapi bias juga dengan cara
mengajak siswa untuk mengamati (observasi) benda nyata tersebut secara
langsung di alam sekitar (I Aristanti 2019).

Media realia merupakan alat bantu dalam pembelajaran yang
dapat digunakam secara nyata yang bertujuan untuk memotivasi siswa
menerima pembelajaran secara langsung dari benda asli yang dipelajarinya.
(Puspa Ardini dkk. 2019). media realia membantu memberikan
pengalaman langsung kepada anak. Media realia sangat ideal untuk
memperkenalkan anak terhadap subjek baru dan membantu anak
memperjelas makna yang sebenarnya, untuk itu media realia dapat
membantu mempermudah pemahaman secara verbal dan efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa (Irman 2020). Penggunaan media
realia dalam pembelajaran geografi adalah dengan menggunakan sampel
batuan. penggunaan media realia berupa sampel batuan tidak hanya
membuat pembelajaran geografi lebih menarik dan dinamis, tetapi juga
memperdalam pemahaman siswa terhadap materi litosfer dalam mata

pelajaran geografi.

Penelitian yang Relevan

Penelitiann tetang sarana yang telah banyak di teliti oleh penliti diantaranya:



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
E
o0

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH @

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() DTWIR]S] 3}e1S

23

1. Penelitian yang dilakukan oleh Edo Dwi Cahyo (2017) berjudul

"Peningkatan Aktifitas dan hasil belajar siswa menggunakan Media
Realia pada Pembelajaran IPS. penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan media realia pada pembelajaran IPS kelas VI SDN 08
Metro Selatan dapat meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar.
Persamaan : Penelitian yang dilakukan oleh Edo Dwi Cahyo memiliki
persamaan dimana dalam menggunakan Media Realia terhadap
motivasi belajar siswa, Perbedaan : penelitian yang dilakukan oleh
Edo Dwi Cahyo dilakukan pada mata pelajaran IPS, sedangkan
peneliti pada mata pelajaran Geografi materi dinamika litosfer.

Penelitian yang dilakukan oleh | Ketut Mahardika dkk (2021) dalam
jurnal yang berjudul "Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran
Realia Berwawasan Lingkungan Pada Pelajaran Fisika Materi
Termodinamika Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMA di
Jember”. Media Pembelajaran realia adalah ajaran media
pembelajaran nyata keadaan belajar dikelas bertujuan kegiatan
observasi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan
design penelitian eksperimental yang memanfaatkan media realia
berwawasan lingkungan pada materi termodinamika untuk
mengetahui tingkat keberhasilan belajar siswa pada kelas XI SMA
Muhammadiyah 3 Jember tahun ajaran 2021/2022. Teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random sampling,

terpilih sampel siswa kelas X1 IPA 1 untuk kelas kontrol dan XI IPA
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3 untuk kegiatan kelas eksprimen yang berjumlah sama-sama 32
orang. Teknik pengumpulan data dilakukan berdasarkan perolehan
hasil atau nilai siswa dari tes pilihan ganda sebagai bentuk uji
kepahaman siswa. Teknik statistik deskriptif dan statistik inferensial
merupakan cara analisa data menggunakan aplikasi IBM SPSS
Statistics 20. Hasil uji-t menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,037 (<
0,05), sehingga dapat disimpulkan, bahwa pelaksaan media
pembelajaran  realia berwawasan lingkungan pada materi
termodinamika efektif dalam peningkatan hasil belajar siswa kelas XI
SMA Muhammadiyah 3 Jember tahun pelajaran 2021/2022.
Persamaan : Penelitian yang dilakukan oleh | Ketut Mahardika dkk
memiliki persamaan dimana dalam menggunakan Media Realia,
Perbedaan : penelitian yang dilakukan oleh | Ketut Mahardika dkk
pada variabel Y meningkatkan hasil belajar siswa, sementara peneliti
menggunakan variabel motivasi belajar siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Irman. R yang berjudul penggunaan
media Realia dalam meningkatkan motivasi belajar IPA siswa kelas
IV SD Negeri Kassi Kota Makassar Permasalahan dalam penelitian
ini adalah rendahnya motivasi belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri
Kassi Kota Makassar. Tujuan dilaksanakan penelitian ini, yaitu untuk
mengetahui penggunaan Media Realia dalam meningkatkan motivasi
belajar IPA pada siswa kelas 1V SD Negeri Kassi Kota Makassar

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini
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merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan sistem siklus,
setiap siklus penelitian tindakan kelas dilakukan melalui empat (4)
tahapan yang meliputi: perencanaan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan/pengumpulan data, dan refleksi. Subjeknya adalah siswa
kelas IV SD Negeri Kassi Kota Makassar yang aktif tahun 2019
dengan jumlah siswa sebanyak 20 orang yang terdiri dari 10 orang
siswa laki-laki dan 10 orang siswa perempuan. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan lembar observasi. Paparan data
hasil menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa mengalami
peningkatan yang signifikan pada tiap siklus yang ditandai cukup
pada siklus I kemudian meningkat pada siklus Il hingga mencapai
kualifikasi baik. Berdasarkan hasil yang diperoleh, disimpulkan
bahwa terjadi peningkatan yang signifikan motivasi belajar IPA siswa
kelas IV SD Negeri Kassi Kota Makassar melalui penggunaan Media

Realia.

Konsep Operasional
Penelitian ini terdiri dari 2 variabel, yaitu:
1. Variabel (X) Penggunaan Media Pembelajaran Realia
Penggunaan Media Pembelajaran Realia dikembangkan untuk
melatih peserta didik memiliki kemampuan dan keterampilan bertanya dan
mejawab pertanyaan serta menumbuhkan ide atau gagasan baru. Menurut
(Sugiharti 2018) Langkah-langkah yang diperlukan saat menggunakan

media Realia antara lain :
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a. Guru Merumuskan terlebih dahulu tujuan pembelajaran kepada siswa.

b. Guru Merumuskan materi yang mau disampaikan kepada siswa.

c. Persiapan guru pada saat pembelajaraan belum dimulai guru
mempunyai persiapan, supaya siswa dapat menerima materi dengan
menggunakan media Realia.

d. Persiapan Kelas. sebelum pembelajaran dimulai guru penting
mempersiapkan kelas supaya siswa dapat termotivasi dan proses
pembelajaran berjalan efektif menggunakan media realia.

e. Langkah penyajian materi dan pemanfaatan media Realia. Dalam hal
ini keahlian guru dalam memanfaatkan media realia sangat diperlukan
guna menjalakan tugasnya.

f. Langkah Kegiatan Siswa. Siswa belajar menggunakan media Realia
guna mendapatkan hasil yang maksimal

g. Siswa mengobservasi, mengamatai dan memegang media realia secara
langsung.

h. Langkah evaluasi Pengajaran. Pada langkah ini Kegiatan
Pembelajaran harus dievaluasi, sampai tujuan pembelajaran tercapai,
sekaligus dapat dinilai pengaruh penggunaan media Realia terhadap
Pemahaman siswa.

Variabel (Y) Motivasi Belajar

Menurut (Sadirman A.M 2006) Adapun indikator motivasi belajar

adalah sebagai berikut
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Tekun, Siswa yang mempunyai motivasi seharusnya tekun dalam
menjalani proses pembelajaran. Terutama bila mereka menghadapi
tantangan. Motivasi yang kuat akan merangsang seseorang untuk aktif
mengatasi masalah yang muncul. Ketekunan merupakan hal penting
karena belajar membutuhkan waktu sedangkan keberhasilan tidak
selalu dapat tercapai dengan mudah.

Ulet, Motivasi yang dimiliki mendorong seseorang untuk ulet dan
gigih menghadapi semua tantangan. Tantangan dan kesulitan dalam
belajar akan dihadapi dengan ulet oleh para peserta didik yang
mempunyai motivasi tinggi.

Menunjukkan minat belajar, Siswa menunjukkan minatnya terhadap
pembelajaran dalam hal mempelajari suatu materi atau subjek.
Mandiri, siswa yang memiliki motivasi dalam belajar memiliki
tanggung jawab atas tugasnya dan mampu mengerjakan tugas tanpa
ada bantuan orang lain.

Bersemangat dalam belajar, Peserta didik yang mempunyai motivasi
belajar yang kuat selalu semangat mengikuti jalannya pembelajaran,
semangat menerima tugas dari guru, mengerjakan tugas tepat waktu,
dan juga memiliki keberanian untuk bertanya bila penjelasan yang
disampaikan guru belum dimengerti.

Dapat mempertahankan pendapatnya, Siswa berani dalam
mempertahankan pendapatnya, tidak mudah terpengaruh oleh

pendapat orang lain
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g. Aktif dalam pembelajaran, hal ini merujuk pada keterlibatan dan
partisipasi siswa secara aktif dalam proses belajar mengajar. Dengan
demikian siswa tidak hanya duduk mendengarkan guru, tetapi juga
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan pembelajaran.

h. Senang mencari dan memecahkan persoalan, Siswa yang mempunyai
motivasi yang tinggi akan bersemangat dalam proses belajarnya.
Semangat dalam mencari dan memecahkan persoalan dalam

pembelajaran.

Asumsi Dasar Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini dirumuskan menjadi Ha (Hipotesis

Alternatif) dan Ho (Hipotesis Nol) yaitu sebagai berikut.:

Ha

Ho:

. Ada Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Realia Terhadap
Motivasi Belajar siswa pada materi dinamika litosfer Kelas X SMA
Taruna Pekanbaru.

Tidak ada Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Realia Terhadap
Motivasi Belajar siswa pada materi dinamika litosfer Kelas X SMA

Taruna Pekanbaru.
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METODE PENELITIAN

Model Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi eksperimen
dengan pendekatan kuantitatif. Menurut (Assaibin, Ali P, and Rahayu 2021)
Quasi eksperimen hampir mirip dengan eksperimen yang sebenarnya.
Perbedaannya terletak pada penggunaan subyek yaitu pada kuasi eksperimen
tidak dilakukan penugasan random, melainkan dengan menggunakan
kelompok yang sudah ada.

Metode Quasi eksperimen adalah metode penelitian yang dalam
pelaksanaannya tidak menggunakan penugasan random (random assignment)
melainkan dengan menggunakan kelompok yang sudah ada, dan dilakukan di
lingkungan sekolah. Penggunaan metode kuasi eksperimen ini didasarkan atas
pertimbangan agar dalam pelaksanaan penelitian ini  pembelajaran
berlangsung secara alami, dan siswa tidak merasa dieksperimenkan, sehingga
dengan situasi yang demikian diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap tingkat kevalidan penelitian. Penelitian Quasi Eksperimen dipilih
karena penulis ingin menerapkan suatu tindakan atau perlakuan. Tindakan
atau perlakuan yang dimaksud adalah penggunaan media realia. Hal ini untuk
mengatahui pengaruh percobaan atau perlakuan Penggunaan media realia
terhadap motivasi siswa.

Dalam penelitian ini baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol

dikenakan O; dan O, tetapi hanya kelas eksperimen saja yang mendapat

29
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©
§ perlakuan X sedangkan kelas kontrol mendapat perlakuan Z, sehingga
-
@ struktur desainnya menjadi sebagai berikut.
@)
= Tabel 111.1
=
= Desain Penelitian
z Kelas Pre-Test Perlakuan Post-Test
< Eksperimen o) X 0,
7))
»  Kontrol 0. z 02
-~
1]
o Keterangan
=.
= O; = Test Awal

O, = Test Akhir

X = Perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan media

Sampel Batuan Pada Materi Dinamika Litosfer

Z = Konvensional
B. Tempat dan Waktu
L
% Tempat penelitian dilakukan di SMA Taruna Pekanbaru beralamat di
;”Tjalan melur Gg. Lili, Kelurahan Kedungsari, kecamatan sukajadi kota
8
~" pekanbaru. Waktu Penelitian dilakukan setelah melakukan seminar proposal.

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU)
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C% Definisi Variabel

=

g‘ Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua variabel, yakni variabel
; bebas (independent variabel) dan variabel terikat (dependen variabel)

,:_r:l. Variabel bebas (independent variabel) atau variabel X adalah variabel
g yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
g timbulnya variabel terikat (dependen). dan variabel X adalah Media Realia
o 2. Variabel terikat (dependen variabel) atau variabel Y adalah variabel yang
g dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dan

variabel Y adalah motivasi belajar siswa kelas X SMA Taruna Pekanbaru.

D. Populasi Penelitian

Populasi diartikan sebagai keseluruhan objek yang menjadi sasaran
penelitian, yang menjadi populasi didalam penelitian ini adalah Seluruh siswa

Kelas X SMA Taruna Pekanbaru dengan keseluruhan 62 Peserta Didik

9}

é_" Tabel 111.2

® Populasi Penelitian Jumlah Siswa

W

S No Kelas Jumlah Sampel
A 1 X1 36
E 2 X2 34
5‘ 3 X3 30
® 4 X4 36
= 5 X5 32
= 6 X 6 35
éﬂ 7 X7 34
;?' 8 X8 34
= Jumlah 271
90}

o)

¥

-

=

R

oY)

o

=}

= 32

0

c
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Sampel dan Teknik Sampling

Setelah penulis mengetahui jumlah keseluruhan dari obyek penelitian

(populasi), maka langkah selanjutnya adalah menentukan sampel. Sampel

- merupakan sebagian dari populasi. Menurut (Arikunto 2006) sampel adalah

y1j1w eydio y8'H @

sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel merupakan bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi. Bila populasi besar dan

peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, maka

d B3YsSNS NIN

'peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi (Sugiyono

nel

2022)

Pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive Sampling, menurut
sugiyono (2017:85) Sampling purposive adalah Teknik penentuan X 5 sebagai
kelas kontrol terdiri dari 32 siswa karena nilai siswanya lebih tinggi dalam
pembelajaran geografi dan kelas X 3 sebagai kelas eksperimen terdiri dari 30
siswa karena nilai siswanya lebih rendah dalam pembelajaran geografi.

Adapun sebarannya adalah sebagai berikut :

Tabel 111.3
Jumlah Sampel Penelitian
NO Kelas Jumlah Sampel
1 X3 30
2 X5 32
Jumlah 62

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan

oleh peneliti dalam kegiatannya agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan

nery wisey jireAg udlng jo A}IsIaATU) ITWER]S] 33¥}S
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©
g dipermudah olehnya. Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti
-
€ adalah:
@)
© 1. Observasi
=
= Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara
=
= mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
Z
(Cf’ kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi yang dimaksud dalam
w
>  benelitian ini adalah pengamatan yang dilakukan pada saat penelitian
py
5  berlangsung.
L=
Kegiatan observasi pada penelitian ini merupakan aktivitas guru
selama proses pembelajaran. Untuk setiap kali pertemuan, observasi
dilaksanakan dengan cara mengisi lembar observasi.
2. Angket

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() DTWIR]S] 3}e1S

Angket merupakan suatu metode pengumpulan data berbentuk
lembaran yang berisi serangkaian pertanyaan tertulis. Instrumen pada
metode ini diberi nama sesuai dengan nama metodenya, yaitu angket.
daftar pertanyaan Tujuan penggunaan metode angket dalam penelitian ini
adalah untuk memperoleh informasi dari responden

Instrumen penelitian metode ini berjumlah instruksi wawancara
responden yang diberikan alternatif jawaban berdasarkan pernyataan yang
diberikan dan jawaban diberikan, sehingga responden hanya tinggal

memilih dari alternatif jawaban yang diberikan
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3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung
dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-
peraturan, la poran kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan
penelitian. Dokumentasi pada penelitian ini berupa arsip-arsip dari
sekolah, seperti sejarah sekolah, keadaan sekolah, keadaan guru dan murid
serta foto pada saat penelitian sedang berlangsung sebagai pelengkap
penelitian.

Intrumen Penelitian

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Instrumen yang
dibutuhkan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini peneliti
menggunakan instrumen angket dan observasi. Kisi-Kisi angket yang
digunakan oleh peneliti untuk melihat motivasi belajar siswa pada materi
dinamika litosfer dengan menggunakan media realia.

Table 111.4

Kisi -Kisi Instrument Angket Motivasi Belajar Siswa

zZ

Jo AjrsyaArun) d>ruwre[sy aje3s

Indikator No Butir
Motivasi Deskriptor Motivasi Belajar Angket
Belajar

[EEN

1. Mampu menyelesaikan tugas yang di berikan oleh
guru dengan senang
Tekun 2. Mampu menyelesaikan tugas yang relative sulit
3. Siswa disiplin dalam melaksanakan aturan sekolah

1,2,16

neny wisgy jrreAg uvjng
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Ulet

Belajar

nery e)sng Nin d!iw eldio yey o

4 Mandiri 2.
. Siswa mampu mengerjakan tugas PR yang 7,13, 20

Bersemangat
5 dalam Belajar

N

7 Keterlibatan 1.
6 siswa 2.

=

;. Aktif dalam 1.
75 Pembelajaran 2

=2

S_ Senang 1.
8; Memecahkan

o Masalah .
<

Minat dalam 2.

. Mampu menunjukkan semangat bekerja yang

tinggi dalam belajar

. Mampu menunjukkan minat yang baik ketika

proses belajar mengajar 3,4,15
Siswa tidak mudah menyerah ketika menghadapi
kesulitan dalam mengerjakan tugas

. Mampu menyelesaikan tugas semua tugas yang

diberikan oleh guru

Mampu mengikuti dengan baik kegiatan
pembelajaran

Siswa memiliki perhatian yang kuat terhadap tugas
yang diberikan

5611

. Siswa memiliki motivasi yang kuat dalam

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran

diberikan oleh guru

Siswa mampu mengerjakan tugas kelompok yang 9,10
diberikan guru

. Siswa mampu menyelesaikan tugas mandiri

diberikan oleh guru
Siswa mampu mempertahankan pendapat dikelas 17,19
Mampu menyelesaikan tugas dengan baik

Siswa disiplin dalam kegiatan pembelajaran 14,18

. Siswa memiliki perhatian yang kuat dalam proses

pembelajaran

Senang menghadapi dan memecahkan berbagai 8,12
persoalan dalam belajar

Tidak mudah menyerah dalam menghadapi

soal-soal yang dianggap sulit

SBmber : (Hardiyati 2022)
9p]

nery wisey juedg uejk

Uji Instrumen Penelitian

Peneliti melakukan analisis angket yang telah diujikan. Adapaun cara

analisis angket yang dilakukan dengan uji validitas dan realiabilitas. Peneliti
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mengadopsi angket dari penelitian (Hardiyati 2022). Oleh karena itu peneliti

tidak perlu lagi melakukan uji validitas dan reliabilitas angket.

neiy e)sns NiN Y!lweldio yeH @

Teknik Analisis data

Teknik analisis data yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah tes
“t”. Tes “t” merupakan salah satu uji statistik yang digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua buah mean
sampel (dua buah variabel yang dikompatifkan). Sebelum menganalisis data
tes “t” ada dua syarat yang harus dilakukan terlebih dahulu yaitu normalitas
dan uji homogenitas.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel
berdistibusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah data dari dua variabel penelitian yang diperoleh berasal dari data
yang berdistribusi secara normal atau tidak. Statistika yang digunakan
dalam uji ini adalah uji chi-kuadrat sebagai berikut :

2_ q(fo=fhy’
X?=y

fh
Keterangan:

X? = Nilai normalitas hitung

Fo = Frekuensi yang diperoleh dari data penelitian

Fh = frekuensi yang diharapkan
Dalam penelitian ini akan digunakan uji Kolmogorov-Smirnov
dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Data dinyatakan berdistribusi

normal jika signifikansi lebih besar dari 0.05.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() DTWIR]S] 3}e1S
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2. Uji Homogenitas

Uji Variansi ini bertujuan untuk melihat apakah kedua data
homogen atau tidak. Uji homogen akan digunakan dalam penelitian ini

adalah Uji F, yaitu:

variansi terbesar

Fhiting = = o iamst cerkecit

Menentukan f pe; dengan dk pembilang = n; — 1 dan dk penyebut =
ny.; dengan taraf signifikan 0,05. Kaidah keputusan: Jika Fhitung>F2tabe|
berarti tidak homogen. Jika Fhitung<F2tabe| berarti homogen.
Uji "t"

Bentuk data dalam penelitian ini adalah data interval, dan bentuk
hipotesisnya komparatif. Maka teknik analisa data yang digunakan pada
penelitian ini adalah menganalisa data dengan ujian T yang dapat

digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel indenpenden

yaitu saparated varians dan polled varians.

M, -M,
1, = :

NEREED

Keterangan:

My = Mean Variabel X
My = Mean Variabel Y
SDy = Standar Deviasi X
Sdy = Standar Deviasi Y
N =Jumlah Sampel

Pelaksanaan analisis dilakukan dengan menggunakan tes ”t”. Cara

memberikan interprestasi uji statistik ini dilakukan dengan mengambil
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keputusan dengan ketentuan bila thiung Sama dengan atau lebih besar dari t;
hipotesa nol (Hp) ditolak artinya ada perbedaan yang signifikan apabila
media peta buta diimplementasikan dan bila thitung lebih kecil dari t;
maka hipotesa nol (Ha) diterima, artinya tidak ada perbedaan yang
signikan apabila media pasir dan rumput diimplementasi.
Effec Size

Effect size menunjukkan sejaun mana suatu variabel
mempengaruhi variabel lain dalam suatu penelitian atau menunjukkan
seberapa efektif suatu variabel mempengaruhi variabel lainnya. Effect size
merupakan ukuran mengenai signifikansi praktis hasil penelitian yang
berupa ukuran besarnya korelasi atau perbedaan, atau efek dari suatu
variabel pada variabel lain (Diani, Yuberti, and Syafitri 2016). Rumus dari
uji effect size yaitu :

Effect Size = Mean Eksperimen — Mean Kontrol
Standard Deviation
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan
dengan mengguankan media realia dapat secara efektif meningkatkan
motivasi belajar siswa pada materi dinamika litosfer di SMA Taruna
Pekanbaru. Berdasarkan nilai rata-rata pre-test dan post-test, terlihat adanya
peningkatan nilai tes motivasi belajar siswa, yaitu dari 56,80 menjadi 62,1.

Berdasarkan nilai rata-rata pre-test dan post-test pada kelas kontrol, terlihat
adanya peningkatan aspek motivasi belajar siswa, yaitu dari 55,97 menjadi
59,63.

Hasil uji hipotesis dengan t-test, diperoleh nilai signifikan (2-tailed)
sebesar 0,000 yang mana lebih kecil dari nilai alpha yaitu 0,05 maka Ha
diterima dan Ho ditolak yang artinya terdapat perbedaan penambahan nilai
rata-rata . dari hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa terdapat peningkatan
motivasi belajar siswa dengan menggunakan media realia pada materi
dinamika litosfer. Berdasarkan hasil perhitungan effect size didapatkan skor
nilai sebesar 0,5. dapat disimpulkan bahwa media realia berpengaruh secara
siginifikan efektif meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X SMA Taruna
Pekanbaru.

Saran
Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran

sebagai berikut :

59
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Bagi Guru
Guru disarankan dapat memanfaatkan media dalam proses belajar

mengajar pada mata pelajaran geografi terutama materi dinamika litosfer,
salah satu media yang dapat digunakan dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa adalah media realia.
Bagi Siswa

Siswa sebaiknya lebih memahami materi pembelajaran  yang
diberikan dan dapat menguasai materi dengan metode pembelajaran yang
diberikan atau media pembelajaran yang diberikan. dan juga siswa
sebaiknya mempertahankan motivasi yang baik dan lebih meningkatkan
motivasi belajar menjadi lebih baik lagi.
Bagi Penelitian Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya dapat menerapkan penelitian yang sejenis
dengan berbagai penyempurnaan khususnya penggunaan media realia
dapat diterapkan pada kompetensi dasar yang lain untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa, dengan meninjau segi lain yang relevan sehingga

hasilnya dapat lebih baik.
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